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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan menjawab pertanyaan apakah Word of
Mouth mempengaruhi keinginan untuk melakukan vaksinasi covid-19 pada usia
produktif. Metode penelitian ini menggunakan metode berbagai macam uji variabel agar
mendapatkan hasil yang akurat. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil uji uji determinasi
(R Square), Hasil uji R Square ditemukan bahwa Word of Mouth memiliki pengaruh
sebesar 0,546. Hal ini dapat dinyatakan bahwa Word of Mouth mempengaruhi keinginan
melakukan vaksinasi sebesar 54,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada
penelitian ini. Dan Hasil uji t ditemukan bahwa t hitung > t tabel (4,971 > 1,98) maka HO
ditolak secara statistik. Dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
yang dapat diartikan adanya pengaruh yang cukup erat antara Word of Mouth terhadap
keinginan melakukan vaksinasi. Simpulan penelitian bahwa Word of Mouth
mempengaruhi keinginan seseorang dalam melakukan vaksinasi covid-19.

Kata Kunci : Covid-19, Vaksinasi, Word of Mouth

ABSTRACT

The purpose of this study was to measure and answer the question whether Word of
Mouth influences the desire to vaccinate against COVID-19 at a productive age. This
research method uses a variety of test variables in order to get accurate results. The
results of this study are based on the results of the determination test (R square), the
results of the R square test found that Word of Mouth has an effect of 0.546. It can be
stated that Word of Mouth affects the desire to vaccinate by 54.6% influenced by other
variables that are not present in this study. And the results of the t test found that tcount
> ttable (4.971 > 1.98) then HO was rejected statistically. From the results of the t test,
the significant value is less than 0.05 (0.000 <0.05), which can be interpreted as having
afairly close influence between Word of Mouth on the desire to vaccinate. The conclusion
of the study is that Word of Mouth affects a person's desire to vaccinate against Covid-
19.
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PENDAHULUAN

COVID-19 adalah salah satu
permasalahan yang muncul (penyakit)
dan menyebabkan infeksi lumayan
tinggi dam menjadi salah satu penyebab
dari adanya pandemi dalam skala global.
Tingkat terjadinya suatu kematian
dengan COVID-19 yang menjadi
penyebab berkisar antara 2% sampai
dengan 3% di dunia. Penelitian yang
dilakukan oleh Deng & Peng (2020)
menunjukkan bahwa penularan COVID-
19 berasal dari tetesan droplet dan
kontak langsung dari penderita COVID-
19. Pemerintah melakukan upaya yang
maksimal dalam mengatasi tantangan
yang terjadi pada masa pandemi
COVID-19 yang terjadi. Pembentukan
tim nasional dalam mempercepat
pengembangan vaksin dilakukan oleh
Presiden Republik Indonesia melalui
Keputusan Presiden No0.18 tahun 2020
pada tanggal 3 September 2020.
Bagaimana manusia memandang suatu
permasalahan bisa memberikan hasil
berbagai macam rasa keinginan dan
kebutuhan mereka. Dari sudut pandang
tersebut,  kemudian  juga  akan
bermunculan berbagai cara guna bisa
memenuhi kebutuhan dan keinginan
tersebut.

Menurut Sumardy (2011) Word of
Mouth yaitu upaya pengenalan produk
yang cukup bagus dan menarik minat
konsumen untuk bisa dipromosikan,
dibicarakan dan direkomendasikan atas
suatu produk kepada konsumen lain.
Menurut Sernovitz (2012) Word of
Mouth dapat dijadikan sebagai tindakan
yang dilakukan untuk diberikannya
suatu alasan atau topik yang bisa memicu
masyarakat untuk mengevaluasi produk
dan memudahkan produk tersebut
digunakan oleh pelanggan lain.

Word of Mouth (WOM) terkait

dengan  vaksinasi  covid-19  yang
berkembang di masyarakat melalui
media  seperti  melalui  Twitter,
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Instagram, Tik Tok serta Facebook
seperti vaksin dapat meningkatkan
kekebalan tubuh dalam menghadapi
covid-19 serta tidak jarang berkembang
Word of Mouth yang negatif terkait
dengan vaksinasi covid-19 seperti akibat
vaksin dapat menyebabkan kematian
serta berbagai penyakit lain.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif yang bersifat asosiatif. Jenis
penelitian  ini  untuk  mengetahui
“Pengaruh Word of Mouth Terhadap
Keinginan Melakukan Vaksinasi Covid-
19 di Kalangan Warga Griya Panorama
Indah Purwasari Karawang Pada Usia
Produktif 15-65 Tahun”. Penelitian ini
dilakukan  di  Perumahan  Griya
Panorama Indah, Kecamatan Purwasari,
Kabupaten Karawang.

Metode pengumpulan data berupa
survei yang dibagikan kepada seratus
orang responden. Konsep yang akan
mempengaruhi penelitian akan diartikan
sebagai hubungan yang dihasilkan oleh
variabel independen dan variabel
dependen yang digunakan dalam
penelitian. Variabel independen adalah
elemen dari Word Of Mouth, dan
variabel dependen adalah keinginan
untuk melakukan vaksinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini data yang
didapatkan merupakan data primer yang
merupakan data yang diambil dengan
cara penyebaran kuesioner. Responden
dari data penelitian ini merupakan warga
Griya Panorama Indah Purwasari
Karawang yang sudah melakukan
vaksinasi Covid-19.
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Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar. 1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

= Perempuan = Laki-Laki

(Sumber: Olah Data)

Dari hasil penyebaran kuesioner laki-laki yaitu sebanyak 23 responden.
yang dilakukan oleh peneliti kepada 100 Dari hasil keseluruhan yang didapatkan
responden, data responden terkait jenis olenh peneliti dinyatakan responden
kelamin diperlukan dalam penelitian ini. berjenis  kelamin perempuan lebih
Peneliti mendapatkan data hasil dari banyak dari responden laki-laki yaitu 77
karakteristik responden berdasarkan responden.

jenis kelamin yaitu 77% perempuan
yaitu sebanyak 77 responden dan 23%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Tabel. 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
(Sumber: Olah Data)

Dari hasil penyebaran kuesioner yaitu sebanyak 1 orang, 15 tahun 3%
yang dilakukan oleh peneliti kepada 100 yaitu sebanyak 3 orang, 16 tahun 3%
responden, data responden terkait usia yaitu sebanyak 3 orang, 17 tahun 8%
pada responden diperlukan dalam yaitu sebanyak 8 orang, 18 tahun 8%
penelitian ini. Peneliti mendapatkan data yaitu sebanyak 8 orang, 19 tahun 7%
hasil dari karakteristik responden yaitu sebanyak 7 orang, 20 tahun 9%
berdasarkan usia yaitu: Usia 13 tahun 1% yaitu sebanyak 9 orang, 21 tahun 7%
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orang, 22 tahun 1%
orang, 23 tahun 9%
orang, 24 tahun 15
orang, 25 tahun 1%
orang, 27 tahun 5%
orang, 29 tahun 1%
orang, 30 tahun 4%
orang, 32 tahun 1%
orang, 33 tahun 1%
orang, 35 tahun 2%
orang, 36 tahun 1%
orang, 38 tahun 15
orang, 40 tahun 1%

yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu
yaitu

sebanyak 7
sebanyak 1
sebanyak 9
sebanyak 1
sebanyak 1
sebanyak 5
sebanyak 1
sebanyak 4
sebanyak 1
sebanyak 1
sebanyak 2
sebanyak 1
sebanyak 1

yaitu sebanyak 1 orang, 45 tahun 2%
yaitu sebanyak 2 orang, 46 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang, 47 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang, 50 tahun 2%
yaitu sebanyak 1 orang, 53 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang, 56 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang, 57 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang, 59 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang, 60 tahun 2%

yaitu sebanyak 2 orang, dan 63 tahun 1%
yaitu sebanyak 1 orang.

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel. 3. Karakterisitk berdasakrna pendidikan terakhir

Pendidikan terakhir

(Sumber: Olah Data)

Dari hasil penyebaran kuesioner
yang dilakukan oleh peneliti kepada 100
responden, data responden terkait tingkat
Pendidikan terakhir diperlukan dalam
penelitian ini. Peneliti mendapatkan data
hasil dari karakteristik responden
berdasarkan tingkat Pendidikan terakhir
responden vyaitu untuk tingkatan SD
(Sekolah Dasar ) 5% yaitu sebanyak lima
orang, SMP (Sekolah Menengah
Pertama) 9% vyaitu sebanyak Sembilan
orang, SMA (Sekolah Menengah Atas)
53% vyaitu sebanyak lima puluh tiga
orang, dan untuk tingkatan Sarjana 33%
yaitu sebanyak tiga puluh tiga orang.
Dari hasil keseluruhan yang didapatkan
oleh peneliti dinyatakan responden
dengan tingkatan Pendidikan SMA lebih
banyak dibandingkan dengan tingkatan
pendidikan yang lain.
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Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Metode regresi linear sederhana ini
digunakan untuk mengetahui berapa
besar tingkatan pengaruh antara Word of
Mouth terhadap keinginan melakukan
vaksin. Maka dari itu peneliti
melampirkan hasil uji regresi linear
sederhana berdasarkan table berikut;

Tabel 1. Hasil Persamaan Regresi Linier
Sederhana

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B
11,496

Std. Error Beta t Sig.

4971 ,000

1 (Constant) 2,313
Word of

Mouth

,626 ,058 ,739| 10,846 ,000

a. Dependent Variable: Keinginan

Sumber: data diolah
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Pada tabel di atas, dijelaskan nilai
koefisien dari persamaan regresi. Dalam
kasus ini, persamaan regresi sederhana
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Keinginan Melakukan Vaksin
X = Word of Mouth
Dari tabel di atas dihasilkan model

persamaan regresi,
Y =11,496 + 0,626

Persamaan regresi linier sederhana
di atas dapat diartikan sebagai berikut ;
(1). Konstanta sebesar 11,469 dapat
diartikan bahwa jika variabel x = Word
of Mouth adalah sebesar 11,649. (2).
Koefisien regresi x sebesar 0,626 dapat
diartikan bahwa variabel Word of Mouth
meningkat 1 maka akan meningkatkan
variabel Keinginan melakukan vaksinasi
sebesar 0.626.

Uji Determinasi (R Square)

Tabel 4. Uji Determinasi (R Square)

Model Summary®

Mode R
| R

Adjusted R |Std. Error of | Durbin-

Square Square |the Estimate | Watson

1 7392 546 541 2,977 2,000

a. Predictors: (Constant), Word of Mouth
b. Dependent Variable: Keinginan

(Sumber: data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai R Square
adalah sebesar 0,546 yaitu setara dengan
54,6%.. Dari angka tersebut dapat
diartikan bahwa model regresi yang
dihasilkan dari variabel independen
yaitu variabel x (Word of Mouth)
berpengaruh terhadap variable dependen
yaitu variabel y (Keinginan Melakukan
Vaksin)  sebesar  54,6%.  Dapat
dibuktikan bahwa adanya pengaruh dari
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Word of Mouth terhadap Keinginan
Melakukan Vaksin masuk ke dalam
kategori sedang dikarenakan nilai
interval koefisien berada diantara 0,50 —
0,80 yang dapat diartikan Kkategori
sedang. Sedangkan 45,4% merupakan
faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Uji Hipotesis (Uji T)

Uji  hipotesis secara parsial
ditujukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Hasil hipotesis
pada penelitian ini dilampirkan pada
tabel dibawah berikut:

Tabel. 5. Uji Hipotesa (Uji t).

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients

Model B

1 (Constant) 11,496
Word of
Mouth

Std. Error
2,313

Beta t Sig.
4971 000

,626 ,068 ,739| 10,846 ,000

a. Dependent Variable: Keinginan

(Sumber: Data baik)

Pada tabel di atas tpityung Pada
variable x yaitu 4,971. Pada derajat (df)
= N - 2 = 98, maka dapat ditemukan
thitung > traver (4,971 > 1,98 ). Dapat
disimpulkan bahwa kriteria dalam
variable x adalah sebagai berikut:

Jika thitung > ttabel

Ho ditolak secara signifikan, karena hasil
dari uji t nilai signifikan lebih kecil dari
0,05, yang dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang cukup erat dari
Word of Mouth terhadap Keinginan
Melakukan Vaksin.

Jika thitung < ttabel

Ho diterima secara statistik yang dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya
pengaruh signifikan dari Word of Mouth
terhadap Keinginan Melakukan Vaksin.
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Berdasarkan penjelasan di atas
maka Ho ditolak Ha di terima. Dalam
artian Word of Mouth memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
Keinginan Melakukan Vaksin.

Dari analisis penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa variabel x
Word of Mouth ini memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap variabel y
yaitu keinginan melakukan vaksin.

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian yang telah
dilakukan di mana diperoleh persamaan
Y = 11,496 + 0,626. Dapat diartikan
bahwa jika variabel x = Word of Mouth
adalah sebesar 11,649 dan Koefisien
regresi x sebesar 0,626 dapat diartikan
bahwa variabel Word of Mouth
meningkat 1 satuan, maka hal ini dapat

mempengaruhi  keputusan  keinginan
untuk melakukan vaksinasi sebesar
0.626.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telak dilaksanakan, nilai t_hitung pada
variable x yaitu 4,971. Pada derajat (df)
= N — 2 = 98, maka dapat ditemukan
t_hitung > t_tabel (4,971 > 1,98). maka
dapat disimpulkan bahwa Word of

Mouth  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap keinginan
melakukan vaksin. Hal in dapat

disimpulkan bahwa variabel x Word of
Mouth ini memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap variabel y yaitu
keinginan melakukan vaksin.

Word of Mouth vyaitu usaha
memperkenalkan atau mempromosikan
sebuah produk yang bagus dan menarik
minat  konsumen  yang  sedang
direkomendasikan. Word of mouth dapat
menjadi sebuah contoh produk untuk
direkomendasikan kepada orang lain,
karena sudah memiliki pengalaman
dalam menggunakan produk tersebut.
(Sumardy, 2011; Sernovitz, 2012)

Word Of Mouth adalah proses
berkomunikasi yang dilakukan melaui
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penyampaian dari mulut seseorang ke
individu yang lain mengenai suatu
pandangan terhadap suatu produk
maupun jasa dimana memiliki tujuan
untuk menyampaikan informasi kepada
khalayak. (Joesyiana, 2018).

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dari hasil uji R square ditemukan
bahwa Word of Mouth memiliki
pengaruh sebesar 0,546. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa Word of Mouth
mempengaruhi  keinginan melakukan
vaksinasi sebesar 54,6% dipengaruhi
oleh variable lain yang tidak ada pada
penelitian ini.

Hasil uji t ditemukan bahwa
thitung > ttabel (4,971 > 1,98 ) maka HO
ditolah secara statistic. Dari hasil uji t
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) yang dapat diartikan
adanya pengaruh yang cukup erat
anatara Word of Mouth  terhadap
keinginan melakukan vaksinasi.
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